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MANAJEMEN KONFLIK DAN HUBUNGANNYA DENGAN KEGIATAN 

PEMBELAJARAN : STUDI KASUS DI MI MUHAMMADIYAH SREBEGAN 

CEPER KLATEN DAN MI MUHAMMADIYAH SAJEN TRUCUK KLATEN 

 

Abstrak 

 

Bekerja di suatu lembaga pendidikan  pasti berinteraksi dengan orang lain yang 

berpotensi tejadi ketidaknyamanan hingga terjadi konflik. Peran kepala sekolah 

sebagai tokoh sentral di sekolah semestinya memiliki kemampuan-kemampuan 

ataupun kepekaan terhadap hal-hal yang dapat menimbulkan konflik dan mampu 

mengatur konflik-konflik yang terjadi menjadi sesuatu hal yang dapat 

meningkatkan  kinerja dalam tim lembaga yang dipimpinnya. Penelitian ini 

mendeskripsikan jenis-jenis konflik yang terjadi di MI Muh Srebegan dan MI 

Muh Sajen dan mendeskripsikan bagaimana strategi kepala sekolah dari kedua 

sekolah tersebut dalam mengelola konflik yang terjadi di sekolah yang 

dipimpinnya. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif  termasuk jenis penelitian 

lapangan (field research) jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

fenomenologis. Selanjutnya metode analisis yang dilakukan adalah dengan 

metode analisis kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 

dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menemukan fakta 

bahwa terdapat jenis-jenis konflik di MI Muhammadiyah Sajen yaitu; konflik 

terhadap diri sendiri dan konflik antar personal. Penelitian menunjukkan bahwa 

MI Muhammadiyah Srebegan terdapat jenis-jenis konflik yang meliputi; konflik 

terhadap diri sendiri, konflik antar personal, konflik kelompok antar kelompok 

dalam organisasi yang sama. Strategi mengatasi konflik yang diaplikasikan oleh 

kepala sekolah MI Muhammadiyah Sajen adalah; Dominasi dengan menggunakan 

forcing, eskalasi, kolaborasi dan kompromi. Sementara di MI Muhammadiyah 

Srebegan dalam mengatasi konflik kepala sekolah menggunakan strategi; 

Kolaborasi, kompromi, memasukkan orang luar ke dalam organisasi, Avoiding 

atau Penghindaran. 

 

Kata kunci: Manajemen, Manajemen Konflik, Sekolah. 

 

 

Abstract 

 

Working in an education institution must interact to others having potential to 

create inconvenience in working. Consequently, lasting conflict in the 

sustainability. Role of headmaster as central figure must have capacity or 

sensitivity toward everything having potentials to trigger conflict and decide 

regulation in order to improve team performance in the institution. This research 

describes the types of conflicts that occur in MI Muh Srebegan and MI Muh Sajen 

and to describe the strategies of the principals of the two schools in managing 

conflicts that occur in the schools they lead. This researc is qualitative study. The 
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type of the study was descriptive using field research. The approach used was 

phenomenology. The data were analyzed by qualitative techniwue. The data were 

collected by interview, observation and document. The study found that there 

were several kinds of conflict in MI Muhammadiyah Sajen, namely; self-conflict 

and inter personal conflict. This researc show that MI Muhammadiyah Srebegan 

had conflicts such as self-conflict, inter personal conflict and group conflict in the 

same organization. Strategies taken to resolve the conflicts applied by the 

headmaster in MI Muhammadiyah Sajen were domination by using forcing, 

escalation, collaboration and compromise. While in MI Muhammadiyah 

Srebegan, the strategy taken was collaboration and compromise, mediation by 

outer part, and avoiding.  

 

Key words: Management, Conflict Management, School. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Manajemen konflik adalah salah satu keterampilan yang seharusnya dimiliki oleh para 

pemimpin, manajer tidak terkecuali bagi para kepala sekolah. Dalam bertugas sehari-

hari pasti terjadi konflik baik konflik terhadap diri sendiri, konflik terhadap orang lain, 

konflik antar kelompok dalam kelompok pada suatu organisasi bahkan konflik antar 

organisasi.Tanpa pengetahuan dan keterampilan untuk memanajemen konflik, mereka 

tidak akan mampu menyelesaikan konflik yang sedang terjadi. Padahal konflik justru 

dapat menjadi mata pancing bagi sebuah organisasi untuk lebih baik dan dapat 

meningkatkan kinerja bagi para guru dan karyawan sekolah jika ditangani dengan baik. 

 

Kenyataannya banyak sekolah-sekolah yang terjadi konflik di dalamnya justru 

berkutat pada kondisi saling menyalahkan, tidak kompak dan cenderung bersikap acuh 

tak acuh terhadap fenomena yang terjadi di sekolahnya sehingga budaya kerja yang 

seharusnya budaya untuk beribadah dan mengamalkan ajaran agama dalam bekerja 

berubah menjadi suasana tidak kondusif dan tidak nyaman dalam bekerja sehingga 

banyak yang bekerja asal-asalan, tidak terkontrol, pesaingan duniawi menjadi budaya 

kehidupan. 

 

Penelitian ini tentang Manajemen konflik di MI Muh Srebegan Ceper klaten dan 

di MI Muh Sajen Trucuk Klaten, yang selengkapnya dirinci menjadi dua bagian yaitu; 

jenis-jenis konflik yang muncul di MI Muh Srebegan Ceper  dan di MI Muh Sajen 



 
 

3 
 

Trucuk Klaten dan strategi penanganan konflik yang ada di MI Muh Srebegan Ceper 

dan di MI Muh Sajen Trucuk. 

 

Konflik menurut Husaini Usman adalah pertentangan antara dua atau lebih 

terhadap sesuatu hal atau lebih dengan sesama angota organisasi atau dengan organisasi 

lain dan konflik dapat didefinisikan sebagai pertentangan dengan hati nurani sendiri.1 

Orang-orang yang bekerjasama erat satu sama lain dan khususnya dalam rangka 

mengejar sasaran-sasaran umum maka cukup beralasan untuk mengasumsibahwa 

dengan berlangsungnya waktu yang cukup lama pasti akan timbul perbedaan-perbedaan 

pendapat antara mereka.2 

 

Ada lima jenis konflik dalam kehidupan organisasi3; (1) Konflik dalam diri 

Individu; bila seorang individu menghadapi ketidak pastian tentang pekerjaan yang dia 

harapkan untuk melaksanakannya, tetapi berbagai permintaan pekerjaan saling 

bertentangan, atau bila individu diharapkan untuk melakukan pekerjaan yang melebihi 

dari kemampuannya. (2) Konflik antar individu dalam organisasi yang sama, dimana hal 

ini sering diakibatkan oleh perbedaan-perbedaan kepribadian. Konflik ini juga berasal 

dari adanya konflik antar peranan (seperti antara manajer dan bawahan). (3) Konflik 

antara individu dan kelompok, yang berhubungan dengan cara individu menanggapi 

tekanan untuk keseragaman yang dipaksakan oleh kelompok kerja mereka. (4) Konflik 

antar kelompok dalam organisasi yang sama, karena terjadi pertentangan kepentingan 

antar kelompok. (5) Konflik antar organisasi, yang timbul sebagai akibat bentuk 

persaingan ekonomi dalam sitem perekonomian suatu negara. Konflik ini telah 

mengarahkan timbulnya pengembangan produk baru, teknologi, dan jasa, harga-harga 

lebih rendah dan penggunaan sumebr daya yang lebih efisien. 

 

Adapun menurut Tani Handoko ada tiga bentuk mengelola konflik4 yaitu 

Pertama Stimulasi konflik, ini artinya bereknaan dengan situasi dimana pelaksanaan 

kegiatan terjadi sangat lambat akibat dari terlalu rendahnya konflik dalam suatu 

organisasi yang menyebabkan para karyawan takut berinisiatif dan menjadi sangat pasif. 

                                                           
1Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, edisi ke 4,  (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), hlm. 504. 
2Winardi, Manajemen Konflik (Bandung: CV. Mandar Maju, 2006), hlm. 18. 
3T. Hani Handoko,..........hlm. 346 

 
4Ibid 
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Hal ini meliputi kegiatan-kegiatan perilaku dan informasi yang dapat mengarahkan 

orang-orang bekerja lebih baik diabaikan, para karyawan saling bertoleransi terhadap 

kelemahan dan kejelekan pelaksnaan kerja.  

 

Terdapat dua metode yang dapat digunakan untuk mengurangi konflik. 

Pendekatan pertama adalah mengganti tujuan yang menimbulkan persaingan dengan 

tujuan yang lebih dapat diterima kedua kelompok. Metode efektif ke dua adalah 

mempersatukan kedua kelompok yang bertentangan untuk menghadapai situasi atau 

ancaman yang sama. 

 

Kedua adalah Penyelesaian konflik. Ada tiga metode penyelesaian konflik yang 

sering digunakan dalam upaya penyelesaian konflik ini yaitu; Dominasi dan Penekanan, 

Kompromi dan Pemecahan Masalah Integratif. Adapun menurut Frost dan Wilmot 

sebagaimana dikutip oleh Husaini Usman mengidentifikasikan empat strategi untuk 

mengatasi konflik yaitu; menghindar (avoidance), eskalasi, reduksi dan pemeliharaan 

(maintenance). Menghindar, artinya menjauhkan diri agar tidak terjadi konflik. Eskalasi 

artinya meningkatkan intensitas pertentangan. Reduksi artinya menurunkan intensitas 

pertentangan. Pemeliharaan artinya menjaga keseimbangan perbedaan.5 Dunnete 

sebagaimana dikutip oleh Husaini Usman juga memberikan lima strategi untuk 

mengatasi konflik dalam lima kemungkinan yaitu; jika kerjasama rendah dan kepuasan 

diri sendiri tinggi maka gunakan pemaksaan (forcing) atau competing, jika kerjasama 

rendah dan kepuasan diri sendiri rendah maka gunakan avoiding, jika kerjasama dan 

kepuasan diri sendiri seimbang (cukup) maka gunakan compromising, jika kerjasama 

tinggi dan kepuasan diri sendiri tinggi maka gunakan collaborating, dan jika kerjasama 

tinggi dan kepuasan diri sendiri rendahmaka gunakan penghalusan (smoothing). 

 

Selanjutnya Husaini Usman juga mengemukakan bahwa hasil konflik kelompok 

dapat menghasilkan sebagai berikut6; (1) Kalah-kalah, artinya kediua kelompok 

mengalami kerugian. (2) Kalah-menang, artinya kelompok yang kalah rugi dan 

kelompok yang menang menjdi beruntung. (3) Menang-kalah, artinya kelompok yang 

menang untung, dan kelompok yang kalah mengalami kerugian. (4) Menang-menang, 

                                                           
5Husaini Usman, Manejemen Teori...... hlm. 507. 

 
6Ibid., 509. 
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artinya kedua kelompok diuntungkan, biasanya setelah melalui kompromi atau 

kolaborasi. 

 

Oleh karena itu berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis menyusun 

penelitian dalam bentuk tesis berjudul: “Manajemen Konflik: Studi Kasus di MI 

Muhammadiyah Srebegan Ceper Klaten dan Di MI Muhammadiyah Sajen Trucuk 

Klaten.” Penelitian ini merumuskan masalah tentang dua hal yaitu (1) Jenis-jenis 

konflik apa sajakah yang terjadi di MI Muhammadiyah Srebegan Ceper Klaten dan di 

MI Muhammadiyah Sajen Trucuk Klaten? Dan (2) Bagaimana strategi penanganan 

Konflik di MI Muhammadiyah Srebegan Ceper Klaten dan di MI Muhammadiyah Sajen 

Trucuk Klaten?.  

 

MI Muhammadiyah Sajen adalah madrasah yang berada di wilayah Trucuk 

kabupaten Klaten. Peneliti memilih madrasah ini karena keunikan karakteristik kepala 

madrasah dalam mengelola manajemen konflik. MIM Srebegan adalah madrasah di 

wilayah Ceper yang selalu naik terus grafik peminatnya namun sering terjadi konflik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan jenis konflik yang terjadi di MI 

muhammadiyah Srebegan dan di MI Muhammadiyah Sajen dan menjelaskan bagaimana 

kepala sekolah mengatasi konflik yang terjadi di lembaga yang dipimpinnya dan hal ini 

dapat menjadi referensi untuk menambah khasanah kelimuan manejemen konflik 

terhadap dunia pendidikan khususnya bagi kepala sekolah yang memerlukan wawasan 

tentang strategi manajemen konflik. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, termasuk jenis penelitian lapangan (field 

research) dan termasuk tipe penelitian deskriptif yang mendeskripsikan secara 

terperinci realitas maupun fenomena-fenomena dengan memberikan kritik atau 

penilaian terhadap fenomena tersebut sesuai dengan sudut pandang atau pendekatan 

yang digunakan. Menggunakan pendekatan fenomenologis. Sumber data penelitian ini 

adalah sumber data primer berupa hasil wawancara dan observasi lapangan dengan 

informasi yang lengkap serta mengandalkan sumber data sekunder yang berupa hasil 

studi dokumen yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Obyek dalam penelitian 

ini adalah MI Muhammadiyah Sajen Trucuk-Klaten dan MI Muhammadiyah Srebegan-

Klaten yang keduanya sama-sama di bawah naungan Kementerian Agama Kabupaten 
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Klaten. Subyek penelitian ini asdalah; kepala sekolah dan semua dewan guru. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan; wawancara, dokumentasi dan  

observasi. Dalam menguji validitas data digunakan cara; memperpanjang masa 

penelitian, pengamatan secara kontinyu, triangulasi baik  triangulasi sumber data 

maupun triangulasi triangulasi teknik pengumpulan data, menganalisis kasus negatif, 

mengadakan member check serta membicarakan dengan orang lain atau rekan sejawat. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis naratif-kualitatif 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kepala sekolah MIM Sajen dan MIM Srebegan dalam memimpin sekolah ini memiliki 

jenis konflik dan cara mengatasi konflik yang terjadi dalam sekolah yang tentu saja 

berbeda jenis dan cara mengatasinya karena gaya mengatasi konflik yang dilakukan 

tentu saja disesuaikan dengan karakteristik dan dinamika organoisasi yang dipimpin 

oleh masing-masing kepala sekolah ini. Berikut adalah pembahasan terkait dengan jenis 

konflik dan cara mengatasi konflik dari kedua sekolah tersebut. 

3.1. Jenis Konflik yang Terjadi di MI Muhammadiyah Sajen 

3.1.1. Konflik Terhadap Diri Sendiri  

Di MI Muhammadiyah Sajen sesuai dengan data yang didapatkan terdapat 

konflik terhadap diri sendiri yaitu terdapat pada aturan harus disiplin tepat waktu 

dan wajib menjaga kebersihan bagi setiap guru. Dari konflik ini memunculkan 

masalah yaitu  berdasar pada kegiatan yang sudah bertahun-tahun dilakukan oleh 

guru-guru di situ telat  sepuluh sampai dua puluh menit adalah hal yang wajar, 

dan juga para guru ini merasa meskipun disiplin juga tidak menambah pada gaji 

honor. Demikian halnya dengan kewajiban menjaga kebersihan bagi sekolah hal 

ini menimbulkan perasaan bahwa guru-guru diberi tambahan pekerjaan dari 

tugas pokoknya, padahal selain ada petugas kebersihan hal tersebut juga dapat 

dilakukan kepada anak-anak. Akhirnya mereka merasa seolah ingin 

memberontak dengan kebijakan kepala sekolah. Dari hal tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terjadi konflik terhadap diri sendiri dan hal ini senada dengan 

apa yang dikatakan oleh Husaini Usman bahwa konflik terhadap diri sendiri 

dapat terjadi karena adanya tindakan yang bertentangan dengan hati nuraninya, 
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ketidakpastian mengenai kebutuhan yang harus dipenuhi, konflik peranan, 

konflik kepribadian dan konflik tugas di luar kemampuannya.7 

3.1.2. Konflik Antarpersonal ( Atasan-bawahan) 

Konflik antarpersonal juga banyak dialami di MIM Sajen, dari data yang 

diperoleh konflik tersebut meliputi; kebijakan kepala sekolah yang akan 

mengangkat satu guru baru lagi untuk mengajar di sekolah ini hanya demi 

memenuhi beban syarat sertifikasi 1:15. Padahal masih banyak guru MIM Sajen 

yang belum sertifikasi dan mereka sudah mengabdi sangat lama. Selain itu juga 

beban kewajiban untuk lebih disiplin kehadiran dan disiplin masalah kebersihan 

yang berujung pada tidak diberikan absen finger print jika salah satu atau 

beberapa guru ketahuan beberapa kali tidak disiplin. Hal ini mengakibatkan 

banyak guru yang merasa tidak dihargai dan tidak dihormati haknya, karena 

absen finger print adalah syarat pencairan sertifikasi. Dari hal ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terjadi konflik antar personal antara staff dan pimpinan. Hal 

ini senada dengan yang dikatakan oleh T. Hani Handoko bahwa konflik yang 

terjadi antar individu dalam satu organisasi yang sama dimana hal ini 

disbebakan oleh perbedaan-perbedaan kepribadian dan konflik ini juga dapat 

bersumber dari adanya konflik antar peranan yaitu konflik antara pimpinan dan 

staff yang dipimpinnya.8 

3.1.3. Konflik Antar Guru 

Konflik antar guru yang terjadi di MIM Sajen sesuai dengan data yang didapat 

adalah mengenai prinsip-prinsip dan etika dalam mengajar dan juga terkadang 

ada unsur gaya hidup yang menyebabkan sebagian guru menjadi tidak menyukai 

pada seorang guru tersebut. Disajikan data bahwa ada seorang guru yang 

mengajar senam di kelas yang bersebelahan dengan kelas lainnya yang 

memerlukan konsentrasi tinggi dalam belajar dan ini sangat mengganggu kelas 

tersebut kemudian ada protes dari guru yang dari kelas itu terhadap guru olah 

raga. Dalam memprotes guru yang bersangkutan tidak memperhatikan etika 

dalam menegur sehingga guru Olah raga tersebut menjadi marah. Dari hal ini 

menjadikan suasana kerja menjadi kurang nyaman. Pada kasus dua orang guru 

tahfidz yang memiliki perbedaan metode sendiri-sendiri dan terjadi percekcokan 

sehingga suasana kerja menjadi tidak nyaman. Kasus lain adalah seorang guru 

                                                           
7Husaini Usman, Manajemen Teori Praktikdan Riset Pendidikan , edisi ke-4, ( Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2014), hlm. 506 
8T. Hani Handoko, Manajemen edisi ke 2, ( Yogyakarta: BPFE,2012),hlm. 346 
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olah raga yang menghendaki adanya latihan tanding dengan club-club sepak 

bola ataupun futsal dari sekolahan lain namun anggaran tidak memungkinkan 

untuk menunjang kegiatan tersebut sehingga terjadi misskomunikasi antara guru 

olah raga tersebut dengan bendahara BOS.9 

3.2. Jenis Konflik yang Terjadi di MI Muhammadiyah Srebegan 

3.2.1. Konflik Terhadap Diri Sendiri 

Konflik terrhadap diri sendiri inipun terjadi di lembaga sekolah MI 

Muhammadiyah Srebegan seperti yang diketahui dari data yang didapat adalah; 

keputusan kepala sekolah yang mewajibkan para guru untuk menggunakan 

aplikasi rapot digital dan semua guru harus mengerjakan sendiri-sendiri. Hal ini 

membuat banyak sekali guru senior yang tidak bisa mengoperasikan komputer 

merasa sangat keberatan untuk menunaikan tugas ini.  Sehingga dari kasus ini 

banyak sekali hal-hal  tentang pekerjaan yang kemudian merasa sangat tertekan 

dan kebijakan kepala sekolah dinilai sangat memberatkan. Berdasar apa yang 

dikatakan oleh T. Hani Handoko bahwa konflik dalam diri individu adalah jika 

seorang individu menghadapi ketidakpastian tentang pekerjaan yang dia 

harapkan untuk melaksanakannya tetapi berbagai permintaan pekerjaan saling 

bertentangan atau bila individu diharapkan untuk melakukan pekerjaan melebihi 

dari kemampuannya.10 

3.2.2. Konflik Antar Individu dalam Organisasi yang Sama 

Konflik antar individu yang terjadi di MI Muhammadiyah Srebegan terjadi pada 

beberapa kasus seperti; honor les yang dirasa tidak sepadan dengan kerja keras 

yang dilakukan oleh salah satu guru kemudian guru tersebut protes kepada 

bendahara keuangan yang mengurusi masalah penggajiandengan cara yang 

menurut bendahara tersebut tidak bijaksana sehingga menjadikan tidak 

nyamannya suasana kerja apalagi saat mereka bertemu di kantor. Dari kasus ini 

dapat diketahui bahwa terjadi konflik antar individu yang mana hal ini senada 

dengan yang dijelaskan oleh  Veithzal Rivai bahwa konflik antar individu dalam 

organisasi yang sama adalah disebabkan karena perbedaan pekerjaan, perbedaan 

cara pandang, kurang terjalinnya komunikasi, perbedaan gaya hifdup, perbedaan 

status sosial.11 

                                                           
9 Stoner, James and Charles Wankel, Management. Third edition, (Prentice New Jersey: Hall 

International. Inc.EnglewoodCiffes, 1986), hlm. 51 
10T Hani Handoko,......hlm. 346 
11Vethzal Rivai, Kiat Memimpin dalam Abad ke-21.,(Jakarta: PT. Raja Grafindo persada.2004) 

hlm. 173 
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3.2.3. Konflik Antara Individu dengan Kelompok 

Konflik antara individu dengan kelompok pun terjadi di MI Muhammadiyah 

Srebegan yaitu pada kasus; guru pengampu tahfidz Qur’an dinilai kurang cepat 

dalam mengakses informasi terkait acara lomba-lomba Tahfidz Qur’an di 

beberapa tempat sehingga terjadi misskomunikasi dengan divisi Lomba dan 

Olimpiade. Dari kasus ini dapat diketahui bahwa di MI Muhammadiyah 

Srebegan terjadi konflik antara individu dengan kelompok dimana hal ini senada 

dengan apa yang dikatakan oleh Husaini Usman bahwa konflik terhadap diri 

sendiri dan kelompok dapat terjadi karena individu tersebut mendapat tekanan 

dari kelompoknya atau individu tersebut telah melanggar norma-norma 

kelompok sehingga dimusushi atau dikucilkan oleh kelompoknya. Berubahnya 

visi, misi tujuan, sasaran, policy,strategi dan aksi organisasi.12 

4. Konflik Antar Kelompok dalam Organisasi yang sama  

Konflik antar kelompok juga terjadi di MI Muhammadiyah Srebegan terutama 

pada kasus; divisi kurikulum dengan kelompok guru dimana kasusnya adalah 

divisi kurikulum  merasa sangat keberatan jika harus mengampu pekerjaan ARD 

dari banyak guru dalam waktu yang sangat singkat. Di mana hal ini adalah 

keputusan dan kebijkaan kepala sekolah sehingga divisi kurikulum meminta 

kepada kepala sekolah untuk menyampaikan bahwa guru-guru harus 

mengerjakan sendiri-sendiri ARD ini tentu saja hal ini membuat para guru 

merasa sangat keberatan karena banyak guru-guru senior yang tidak bisa 

mengoperasikan komputer. Dan juga pada kasus divisi majalah yang dinilai 

banyak guru tidak branded di awal pengerjaan dimana kertas masih hitam putih 

belum berwarna dan langsung dicetak banyak eksemplar dan harus dibeli oleh  

wali murid melalui wali kelas. Sehingga banyak wali kelas yang merasa tidak 

nyaman memberikan majalah tersebut kepada wali murid. Dari kasus ini dapat 

diketahui bahwa di MI Muhammadiyah Srebegan telah terjadi konflik antar 

kelompok dalam organisasi yang sama dimana hal ini senada dengan teori yang 

diungkapkan oleh T. Hani Handoko bahwa konflik antar kelompok terjadi 

karena pertentangan kepentingan antar kelompok.13 

3.3. Strategi Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Sajen Mengatasi  Konflik 

3.3.1. Strategi Mengatasi Konflik Terhadap Diri Sendiri 

                                                           
12Husaini Usman,.....hlm. 506 
13T. Hani Handoko,.....hlm.346 
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Mengatasi konflik terhadap diri sendiri berdasar wawancara dengan kepala 

sekolah MIM Sajen  menerapkan cara dominasi karena cara ini harus ditempuh 

jika ingin sekolah menjadi maju dan diminati banyak murid karena menurut 

pengamatan Beliau ketidaksiplinan dalam hal kehadiran dan kebersihan adalah 

hal terbesar yang selama ini menjadikan MI Muhammadiyah Sajen kurang 

diminati para orang tua wali murid. Dari kasus tersebut dapat diketahui bahwa 

kepala sekolah MI Muhammadiyah Sajen telah menggunakan strategi dominasi, 

forcing dan eskalasi untuk hal-hal tertentu dengan harapan sekolah ini akan lebih 

baik dan mendapat simpati dari masyarakat. 

 

Strategi dominasi ini telah dijelaskan oleh T. Hani Handoko bahwa 

dominasi dan penekanan ini dapat dilakukan dengan beberapa cara salah satunya 

adalah Forcing yang bersifat menekan otokratik.14 Strategi Forcing yang 

dilakukan oleh kepala sekolah MI Muhammadiyah Sajen juga berdasar pada 

teori yang dikemukakan oleh Dunnet sebagaimana dikutip oleh Husaini Usman 

yang menyatakan bahwa Forcing atau pemaksaan menyangkut penggunaan 

ancaman dan taktik-taktik penekanan yang membuat lawan melakukan seperti 

yang dikehendaki. Strategi ini diperlukan jika kerjasama rendah dan kepuasan 

terhadap diri sendiri tinggi.15 

 

Strategi serupa yang dilakukan oleh kepala sekolah MI muhammadiyah 

Sajen adalah dengan metode eskalasi yaitu cara mengatasi konflik dengan 

meningkatkan pertentangan.16 Hal ini seuai dengan apa yang dikatakan oleh 

Husaini Usman bahwa mengatasi konflik dengan eskalasi sangat perlu dilakukan 

karena jika semua guru ditimang-timang pada zona nyaman maka mereka tidak 

akan berkembang.  

3.3.2. Konflik Antarpersonal ( Atasan-bawahan) 

Untuk mengatasi konflik antar personal  kepala sekolah kemudian 

mengumpulkan beberapa informasi dari semua guru terkait pandangan mereka 

terhadap satu guru yang akan diangkat tersebut dalam sebuah rapat dan 

menghasilkan keputusan bahwa guru tersebut akhirnya diperbolehkan untuk 

mengajar di MI Muhammadiyah Sajen namun jika suatu saat ada penambahan 

                                                           
14T. Hani Handoko, Manajemen.... hlm.345 
15Husaini Usman, Manajemen; Teori, Praktik dan Risete Pendidikan....hlm. 507 
16Ibid. 
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guru Sajen yang senior yang terjaring sertifikasi guru tersebut dengan legawa 

harus mau dipindhkan  ke sekolahan lain atau mencari sendiri pandangan 

sekolahan lain . Dari hal tersebut dapat ditehui bahwa kepala sekolah MI 

Muhammadiyah Sajen menerapkan cara kompromi untuk mendapatkan hasil 

kesepakatan terbaik dengan harapan suasana kerja menjadi nyaman kembali. Hal 

ini senada dengan apa yang dijelaskan oleh Husaini Usman bahwa 

Compromising atau pengompromian adalah strategi tawar- menawar untuk 

melakukan kompromi sehingga mendapatkan kata srepakat untuk dilakukan 

bersama-sama.17 

3.3.3. Strategi Mengatasi Konflik Antar Guru 

Strategi untuk mengatasi konflik guru olah raga dengan bendahara kepala 

sekolah menggunakan metode kompromi dan kolaborasi untuk mendapatkan 

kesepakatan bersama dan hasilnya keduanya sama-sama puas dengan keputusan 

dan didapati fakta bahwa  para wali murid dengan suka rela memberikan 

tambahan biaya dengan alasan demi kemajuan putra putrinya.Hal ini senada 

dengan apa yang dijelaskan oleh Husaini Usman bahwa Compromising atau 

pengompromian adalah strategi tawar- menawar untuk melakukan kompromi 

sehingga mendapatkan kata srepakat untuk dilakukan bersama-sama.18 Strategi 

kolaborasi yang diterapkan oleh kepala sekolah MI Muhammadiyah Sajen ini 

juga senada dengan teori yang dijelaskan oleh Husaini Usman bahwa kolaborasi 

berarti kedua belah pihak yang berkonflik masih saling mempertahankan 

keuntungan terbesar bagi dirinya atau kelompoknya.19 

 

Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Sajen menerapkan metode dominasi 

yang berupa forcing, metode eskalasi, metode kolaborasi dan metode kompromi 

untuk mengatasi konflik yang terjadi pada karyawannya. Dominasi eskalasi 

bahkan dilakukan demi mengeluarkan para guru dari zona nyaman dan 

memberikan mereka masalah-masalah baru yang dapat meningkatkan kinerja 

mereka. Jadi kepala sekolah MI Muhammadiyah Sajen ini memiliki seni untuk 

mengatur para staffnya agar sekolah menjadi lebih baik. Terbukti kepala sekolah 

MI Muhammadiyah Sajen terkadang menngunakan strategi dominasi untuk 

                                                           
17Ibid. 
18Husaini Usman, Manajemen.....hlm. 507. 
19Ibid 



 
 

12 
 

beberapa hal dan tekadang menggunakan strategi kompromi, kolaborasi , forcing 

dan eskalasi untuk mengatasi masalah yang dihadapi. 

3.4. Strategi Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Srebegan Mengatasi Konflik 

3.4.1. Strategi Mengatasi Konflik Terhadap Diri Sendiri 

Didapatkan informasi bahwa kepala sekolah MI Muhammadiyah Srebegan 

menggunakan strategi kompromi dan kolaborasi  untuk menyelesaiakn 

masalah ARD ini dan hasilnya raport selesai tepat waktu tidak ada yang 

merasa keberatan dan malah mendapatkan situasi yang saling mendukung 

dalam hal kerja antara guru satu dengan lainnya.Strategi kompromi yang 

diterapkan oleh kepala sekolah MI Muhammadiyah Srebegan ini senada 

dengan teori yang dikemukakan oleh Fatah Syukur ,”Jika kegigihan dan 

kemauan kerjasama antar pihak terkait sama-sama sedang maka akan terjadi 

hal tersebut. Melaksanakan upaya tawar menawar untuk mencapai 

pemecahan-pemecahan tetapi bukan pemecahan optimal hingga tidak seorang 

pun merasa bahwa ia menang atau kalah secara mutlak.”20 

 

Hal ini dapat diketahui bahwa kepala sekolah MI Muhammadiyah 

Srebegan menggunakan strategi kompromi yang senada dengan teori yang 

dikemukakan oleh Husaini Usman yang menyatakan bahwa kompromi berarti 

tawar menawar untuk melakukan kompromi sehingga mendapatkan 

kesepakatan. Tujuan masing- masing pihak adalah untuk mendapatkan 

kesepakatan terbaik yang saling menguntungkan  dan pengompromian ini 

akan berhasil apabila kedua belah pihak saling menghargai dan saling 

percaya.21 

3.4.2. Strategi Mengatasi Konflik Antar Individu dalam organisasi yang 

Sama 

Konflik antar individu yang terjadi di MI Muhammadiyah Srebegan didapati 

fakta bahwa dalam mengatasi konflik ini kepala sekolah menempuh cara 

kompromi untuk mendapatakan keputusan terbaik meskipun pada akhirnya 

guru yang bersangkutan mengundurkan diri dan tidak mengajar les tambahan 

mata pelajaran lagi dan hal itu tidak menjadi persoalan karena MIM Srebegan 

masih memiliki personil yang lain untuk menggantikan posisi guru tersebut 

mengajar les tambahan.Dapat diketahui bahwa kepala sekolah menggunakan 

                                                           
20Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis pada Madrasah, cet ke 1. ( Semarang: PT 

Pustaka Rizki Putra, 2011), hlm.165. 
21Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik dan Riset Pendidikan,....hlm. 508 



 
 

13 
 

strategi kolaborasi dan hal ini senada dengan hal yang dikemukakan oleh 

Husaini Usman bahwa strategi kolaborasi berarti kedua belah pihak yang 

berkonflik masih saling mempertahankan keuntungan terbesar bagi dirinya.22 

3.4.3. Strategi Mengatasi Konflik Antara Individu dengan Kelompok 

Konflik antara individu dengan kelompok. Untuk mengatasi konflik ini 

kepala madrasah menerapkan strategi kompromi terlebih dahulu dan 

memasukkan orang lain untuk menengahi konflik tersebut sebagai jalan 

keluar bagi keduanya. Hal ini sangat senada dengan apa yang dikemukakan 

oleh Fatah Sukur bahwa strategi memasukkan orang luar dengan harapan agar 

sekumpulan orang-orang tertidur untuk dibangunkan maka dalam keadaan 

seperti ini sangat perlu memasukkan orang lain yang memiliki latar belakang, 

nilai-nilai hidup dan gaya hidup yang berbeda dari norma yang ada.23 

3.4.4 Strategi Mengatasi Konflik Antar Kelompok dalam Organisasi yang Sama  

Konflik antar kelompok juga terjadi di MI Muhammadiyah Srebegan 

terutama pada kasus pengerjaan ARD. Kepala sekolah menggunakan strategi 

kompromi dan memasukkan ahli IT yang penyampaiannya dapat diterima 

oleh semua pihak.Hal ini sangat senada dengan apa yang dikemukakan oleh 

Fatah Sukur bahwa strategi memasukkan orang luar dengan harapan agar 

sekumpulan orang-orang tertidur untuk dibangunkan maka dalam keadaan 

seperti ini sangat perlu memasukkan orang lain yang memiliki latar belakang, 

nilai-nilai hidup dan gaya hidup yang berbeda dari norma yang ada.24 

 

Dan juga pada kasus divisi majalah Muhammadiyah Srebegan 

menggunakan strategi kolaborasi dicari kesepakatan bersama dan kedua belah 

pihak merasa sangat legawa atas keputusan yang diambil secara bersama-

sama. Strategi Kolaborasi yang diterapkan oleh kepala sekolah MI 

Muhammadiyah Srebegan ini juga senada dengan teori dari Fatah Syukur 

yang menjelaskan bahwa apabila kegigihan dan kemauan kerja sama antar 

pihak terkait sama-sama tinggi, maka akan terjadi kolaborasi untuk mencari 

pemecahan masalah yang paling efektif. Pola ini jugalah yang biasanya 

memberikan penyelesaian terbaik.25 

                                                           
22Ibid 
23Fatah Syukur, Manajemen.......hlm.176 
24 Ibid 
25Ibid., hlm. 166 
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Strategi Menghindar  diterapkan oleh kepala sekolah MI Muhammadiyah 

Srebegan untuk mengatasi masalah perang status. Ini senada dengan apa yang 

dikemukakan oleh Husaini Usmanbahwa Avoiding atau penghindaran adalah 

strategi menjauh dari lawan konflik. Penghindaran hanya cocok bagi individu 

atau kelompok yang tidak tergantung pada lawan individu atau kelompok 

konflik dan tidak mempunyai kebutuhan lanjut untuk berhubungan dengan 

lawan konflik.26 

 

 

 

 

4. PENUTUP 

Jenis-jenis konflik yang terjadi di MI muhammadiyah Sajen adalah; Konflik terhadap 

diri sendiri, konflik antar personal ( Pimpinan dan staff), dan konflik antar personal 

antara guru dengan gru lainnya. Seemntara itu jenis-jenis konflik yang terjadi di MI 

Muhammadiyah Srebegan yaitu; konflik terhadap diri sendiri, konflik antar personal, 

konflik antar kelompok dalam organisasi yang sama. Strategi mengatasi konflik yang 

diaplikasikan oleh kepala sekolah MI Muhammadiyah Sajen adalah; Dominasi dengan 

menggunakan forcing, eskalasi, kolaborasi dan kompromi. Sementara di MI 

Muhammadiyah Srebegan dalam mengatasi konflik kepala sekolah menggunakan 

strategi; Kolaborasi, kompromi, memasukkan orang luar ke dalam organisasi, Avoiding 

atau Penghindaran. 
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